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Program Pelatihan Digital Marketing untuk Remaja Masjid di Desa Karyamekar, 
Pasirwangi, Garut dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian masyarakat yang 
bertujuan untuk meningkatkan literasi digital, keterampilan kewirausahaan, serta 
membentuk karakter wirausaha muda Islami yang beretika. Kegiatan ini 
menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahap persiapan, pelatihan, dan 
pendampingan berkelanjutan. Peserta, yang terdiri dari remaja masjid berusia 15–
24 tahun, dilatih dalam pembuatan konten digital, personal branding Islami, serta 
penggunaan media sosial bisnis seperti Instagram dan WhatsApp Business. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 
kemampuan peserta, ditandai dengan kenaikan nilai post-test sebesar rata-rata 30% 
dan terbentuknya akun bisnis digital yang dikelola secara mandiri. Jika 
dibandingkan dengan sepuluh penelitian relevan lima tahun terakhir, program ini 
memiliki keunggulan dalam integrasi nilai Islam dan penerapan sistem 
pendampingan berkelanjutan, yang menekankan pentingnya etika religius dan 
keberlanjutan pelatihan digital. Dengan demikian, program ini tidak hanya 
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi teknis peserta, tetapi juga 
menunjukkan bahwa masjid dapat berperan strategis sebagai pusat pemberdayaan 
ekonomi, sosial, dan spiritual berbasis teknologi di lingkungan pedesaan. 
The Digital Marketing Training Program for Mosque Youth in Karyamekar 
Village, Pasirwangi, Garut, was implemented as a form of community service 
aimed at improving digital literacy, entrepreneurial skills, and developing the 
character of ethical young Islamic entrepreneurs. This activity used a participatory 
approach through preparation, training, and ongoing mentoring. Participants, 
consisting of mosque youth aged 15–24, were trained in digital content creation, 
Islamic personal branding, and the use of business social media such as Instagram 
and WhatsApp Business. The results of the activity showed a significant increase in 
participants' knowledge and skills, marked by an average increase of 30% in post-
test scores and the creation of independently managed digital business accounts. 
When compared with ten relevant studies in the past five years, this program excels 
in integrating Islamic values and implementing a continuous mentoring system, 
which emphasizes the importance of religious ethics and the sustainability of digital 
training. Thus, this program not only contributes to improving participants' 
technical competence but also demonstrates that mosques can play a strategic role 
as centers for technology-based economic, social, and spiritual empowerment in 
rural areas.  
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PENDAHULUAN       

Di era digital saat ini, kemampuan dalam bidang pemasaran digital (digital marketing) menjadi 
salah satu kompetensi penting yang sangat dibutuhkan, khususnya bagi generasi muda yang ingin 
mengembangkan usaha secara mandiri. Penguasaan digital marketing memungkinkan mereka untuk 
menjangkau pasar lebih luas dan meningkatkan daya saing produk lokal melalui platform digital 
(Ridwan et al., 2022); (Mohamad et al., 2025). Namun demikian, remaja di pedesaan masih menghadapi 
berbagai hambatan, seperti keterbatasan akses pelatihan, kurangnya infrastruktur internet, serta 
rendahnya keterampilan digital dasar (Febrianty et al., 2024); (Hoang et al., 2024). 

Hal ini juga dialami oleh remaja masjid di Desa Karyamekar, Kecamatan Pasirwangi, Kabupaten 
Garut, yang sebenarnya memiliki potensi besar untuk berkembang, tetapi belum mendapatkan 
pembinaan kewirausahaan berbasis digital secara sistematis. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa 
penguatan keterampilan digital dan literasi kewirausahaan dapat meningkatkan minat wirausaha, 
khususnya di kalangan pemuda pedesaan, jika didukung oleh pelatihan yang tepat dan berkelanjutan 
(Tatpuje et al., 2022); (Ridwan et al., 2022). Inisiatif pemberdayaan seperti pelatihan digital marketing 
berbasis komunitas terbukti meningkatkan kemampuan promosi produk lokal dan mendorong 
pertumbuhan UMKM desa (Febrianty et al., 2024). Dengan demikian, penting bagi berbagai pihak, 
termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi keagamaan seperti masjid, untuk bersinergi 
dalam menyediakan pelatihan kewirausahaan digital yang aplikatif dan kontekstual agar potensi remaja 
pedesaan dapat berkembang secara optimal. 

Remaja masjid merupakan kelompok strategis dalam masyarakat karena selain memiliki 
kedekatan dengan nilai-nilai keislaman, mereka juga aktif dalam kegiatan sosial, keagamaan, dan 
pendidikan karakter. Potensi ini menjadi modal besar dalam pengembangan sumber daya manusia 
berbasis lokal, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi digital saat ini. Namun, potensi tersebut 
belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk mendorong kemandirian ekonomi dan penguatan kapasitas 
individu. Padahal, penerapan pelatihan kewirausahaan digital yang berlandaskan nilai-nilai Islam 
terbukti efektif dalam membentuk wirausahawan muda yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi 
juga menjunjung tinggi etika dan integritas (Nurhayati & Susanto, 2024). 

Pengalaman di berbagai pesantren dan lembaga Islam menunjukkan bahwa pelatihan digital 
marketing yang terintegrasi dengan pendidikan karakter Islami dapat meningkatkan motivasi 
berwirausaha dan kesiapan bersaing di era digital (Sumarmi et al., 2022). Bahkan, integrasi nilai-nilai 
spiritual dengan literasi digital mampu membentuk karakter santripreneur yang inovatif dan bertanggung 
jawab sosial (Amir, 2024). 

Lebih lanjut, pendekatan digital entrepreneurship yang menekankan prinsip keberlanjutan dan 
etika Islam juga terbukti mendukung ketahanan usaha dan daya saing generasi muda Muslim di era 
ekonomi 5.0 (Mayvita & Rifani, 2024). Oleh karena itu, remaja masjid perlu mendapatkan pembinaan 
intensif yang menggabungkan keterampilan digital, semangat kewirausahaan, dan nilai-nilai keislaman 
sebagai fondasi untuk menciptakan enterpreneur muda yang beretika, mandiri, dan berdaya saing global. 

Desa Karyamekar memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup menjanjikan, seperti produk 
pertanian, kerajinan tangan, dan usaha mikro lainnya. Namun, potensi ini belum sepenuhnya 
dimanfaatkan secara optimal, khususnya dalam hal pemasaran digital. Banyak pelaku usaha lokal masih 
kesulitan memanfaatkan teknologi informasi untuk memperluas jangkauan pasar. Tantangan serupa juga 
terjadi di berbagai daerah lain di Indonesia, di mana keterbatasan literasi digital dan akses teknologi 
menjadi hambatan utama bagi pengembangan usaha mikro dan kecil di pedesaan (Airlangga et al., 
2023). 

Pelatihan digital marketing terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha desa, baik 
dalam memahami platform digital seperti Shopee, WhatsApp Business, dan Instagram, maupun dalam 
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar online (Santi et al., 2022). Bahkan, pendekatan yang 
menggabungkan pelatihan teknis dengan pendampingan berbasis aplikasi digital telah menunjukkan 
hasil signifikan dalam memperluas jangkauan pasar dan memperkuat identitas merek lokal (Rozikin et 
al., 2024). 

Selain itu, strategi digital marketing yang dirancang khusus untuk UMKM pedesaan juga mampu 
meningkatkan daya saing produk melalui kombinasi pelatihan teknis, pendampingan komunitas, dan 
dukungan kebijakan yang mendorong kolaborasi antar pengusaha lokal (Hisyam & Fitriyah, 2024). Oleh 
karena itu, pelatihan digital marketing yang menyasar remaja masjid sebagai agen perubahan sangat 
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relevan dan dibutuhkan, tidak hanya untuk mengoptimalkan potensi ekonomi lokal, tetapi juga untuk 
mencetak generasi muda yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan digital para remaja, tetapi 
juga membentuk karakter wirausaha Islami yang mampu mengintegrasikan antara kompetensi bisnis dan 
nilai-nilai moral dalam praktik kewirausahaan. Dengan demikian, diharapkan akan lahir generasi muda 
yang mampu menciptakan peluang usaha baru, memperkuat perekonomian desa, serta menjadi teladan 
dalam membangun masyarakat yang mandiri dan berakhlak. 

METODE      

Jenis Kegiatan, Lokasi, Waktu Pelaksanaan dan Subjek Kegiatan 
Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat berbasis pelatihan dan 

pendampingan dengan pendekatan partisipatif, yang melibatkan peserta secara aktif dalam seluruh 
proses kegiatan (Kusumawijaya et al., 2025). Program ini dirancang secara kolaboratif antara tim 
pelaksana, remaja masjid, serta tokoh masyarakat lokal guna memastikan kegiatan berjalan sesuai 
dengan kebutuhan dan konteks sosial setempat. Pelaksanaan kegiatan ini akan berlangsung di Sekolah 
Dasar dan aula desa Karyamekar, Kecamatan Pasirwangi, Kabupaten Garut, pada tanggal 14-15 
November 2025. Subjek kegiatan adalah remaja masjid berusia 15 hingga 24 tahun yang aktif di 
lingkungan masjid di Desa Karyamekar, dengan jumlah peserta yang ditargetkan sebanyak 20 hingga 
30 orang. 

Tahapan Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian ini terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut: 

Tahap Persiapan 
Tahap persiapan diawali dengan melakukan survei awal untuk memahami kebutuhan, potensi, 

dan kondisi peserta, serta dilanjutkan dengan koordinasi bersama Kepala Desa Karyamekar sebagai 
mitra lokal pelaksanaan kegiatan. Setelah itu, dilakukan penjaringan peserta melalui formulir 
pendaftaran dan pendekatan berbasis komunitas untuk memastikan partisipasi aktif dari remaja masjid 
yang menjadi sasaran program. Selanjutnya, tim pelaksana menyusun modul pelatihan dan perangkat 
pendukung yang mencakup materi pelatihan, media presentasi, serta perlengkapan digital yang akan 
digunakan selama proses pelatihan berlangsung. 

Tahap Pelaksanaan 
1. Sesi 1: Pengenalan Digital Marketing dan Personal Branding Islami 
2. Sesi 2: Teknik Pembuatan Konten (desain, copywriting) 
3. Sesi 3: Penggunaan Media Sosial untuk Promosi Bisnis (Instagram, WhatsApp Business, Facebook) 
4. Sesi 4: Studi Kasus dan Simulasi Digital Campaign Produk 
5. Diselingi dengan sesi tausiyah kewirausahaan Islami 

Tahap Pendampingan 
Pada tahap pendampingan, peserta diarahkan untuk secara aktif membuat dan mengelola akun 

bisnis digital di platform yang relevan, seperti Instagram, WhatsApp Business, atau marketplace lainnya, 
selama periode satu bulan. Selama proses ini, peserta akan mendapatkan sesi mentoring secara berkala, 
baik secara online maupun offline, yang dilaksanakan setiap minggu untuk membahas kendala, 
perkembangan, serta strategi pengelolaan konten promosi. Selain itu, dilakukan monitoring dan evaluasi 
performa peserta secara sistematis untuk mengukur efektivitas implementasi materi pelatihan serta 
menilai sejauh mana pencapaian masing-masing peserta dalam menjalankan akun bisnis dan 
mempromosikan produk atau jasa secara daring. 

Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi observasi untuk menilai partisipasi peserta 

selama pelatihan, wawancara untuk mendapatkan umpan balik langsung dari peserta dan pengurus 
masjid, kuesioner untuk mengukur perubahan pengetahuan melalui pre-test dan post-test, serta 
dokumentasi berupa foto, video, dan konten buatan peserta sebagai bukti visual kegiatan (Fitriyah & 
Jannah, 2023). Dijelaskan lebih lanjut pada table berikut: 
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Tabel 1. Metode Pengumpulan data 
Metode Tujuan Teknik 

Observasi Menilai partisipasi peserta Selama pelatihan berlangsung 
Wawancara Mendapatkan feedback langsung Peserta dan pengurus masjid 
Kuesioner Mengukur perubahan pengetahuan Pre-test & post-test 
Dokumentasi Bukti visual kegiatan Foto, video, konten buatan peserta 

Flowchart Kegiatan 
Berikut adalah alur kegiatan pelatihan digital marketing dalam bentuk flowchart: 

 
Gambar 1. Flowchart Kegiatan 

Sumber: Data diolah (2025) 

Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan kegiatan ini akan diukur melalui beberapa indikator yang terukur dan aplikatif. 

Pertama, terdapat peningkatan pemahaman peserta yang ditunjukkan melalui kenaikan nilai dari pre-test 
ke post-test minimal sebesar 30%. Kedua, paling tidak 70% dari total peserta pelatihan mampu membuat 
konten promosi digital secara mandiri sesuai materi yang telah diberikan. Ketiga, peserta diharapkan 
dapat membentuk akun bisnis digital, seperti di platform Instagram, WhatsApp Business, atau 
marketplace online lainnya sebagai sarana implementasi pemasaran digital. Terakhir, keberhasilan juga 
ditandai dengan munculnya produk atau jasa yang dipromosikan secara daring oleh peserta setelah 
mengikuti kegiatan ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Dasar Pemikiran Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Karyamekar 
Desa Karyamekar merupakan wilayah dengan luas 305,493 hektare yang sebagian besar berupa 

perbukitan dan dihuni oleh 6.685 penduduk, terdiri dari 3.482 laki-laki dan 3.203 perempuan. Kondisi 
geografis ini menyebabkan sebagian masyarakat—termasuk remaja masjid, UMKM, dan kelompok 
pemuda desa—mengalami keterbatasan akses terhadap pelatihan dan informasi digital yang memadai. 
Meskipun desa ini memiliki potensi ekonomi yang besar dan beragam, sebagaimana terlihat dari 
keberadaan kelompok UMKM, petani, PKK/Posyandu, hingga komunitas remaja masjid, pemanfaatan 
teknologi digital masih sangat minim. Proposal PKM Desa Karyamekar menunjukkan bahwa audiens 
utama kegiatan pengabdian mencakup UMKM dan remaja masjid, yang menandakan adanya kebutuhan 
besar untuk penguatan kapasitas digital dalam memasarkan produk, mengelola informasi, dan 
membangun kemandirian ekonomi berbasis teknologi. Hal ini menjadi salah satu dasar penting mengapa 
pelatihan digital marketing diperlukan sebagai intervensi yang relevan dan tepat sasaran di wilayah ini.  
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Selain itu, proposal PKM mengidentifikasi bahwa kegiatan melibatkan dosen dari beberapa  
perguruan tinggi, menunjukkan adanya perhatian terhadap rendahnya literasi digital masyarakat desa 
dan pentingnya kolaborasi multipihak dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia lokal. Remaja 
masjid sebagai bagian dari audiens utama memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi agen 
perubahan dalam transformasi ekonomi digital desa. Namun, tanpa pembinaan sistematis, keterampilan 
digital mereka tidak dapat berkembang optimal, terutama dalam menghadapi tantangan pemasaran 
produk lokal dan minimnya akses terhadap pelatihan formal. Oleh karena itu, pelatihan digital marketing 
menjadi solusi strategis untuk mengatasi keterbatasan tersebut, sekaligus mendukung visi 
pengembangan potensi pemuda desa agar mampu berdaya saing, produktif, dan siap menjadi 
entrepreneur muda Islami dalam ekosistem ekonomi digital Desa Karyamekar.  

Pelaksanaan Pelatihan Sesi-1-4 

    
 

 
Daftar Hadir Peserta 
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Hasil Pre-test dan Post-test 
No Nama Pretest Post Test 
1 Euis Sampil 60 80 
2 Ai Yanti 60 80 
3 Iis Masawati 70 80 
4 Ai Siti Rohimah 50 7 
5 Susanto 40 70 
6 Lala Pasfura 40 70 
7 Sri Purwati 50 70 
8 Imponen 50 70 
9 Wawan 60 70 
10 Ai Nurmiyah 50 80 
11 Venus Handyan 50 80 
12 Mumtaz 60 70 
13 Teini Bintari 60 8 
14 Indra Dwi 60 70 
15 Puspita Ch. Nisa 60 70 
16 Sella Nelyan 50 70 
17 Mira Murtin 50 70 
18 Yani 40 80 
19 Sri Sundari 70 80 
20 Tuti Widia Wati 50 80 
21 Imar RTIB 50 60 
22 Ahmad Saepudin 50 7 
23 Siti Anita 60 70 
24 Yadi 60 70 
25 Rini 60 80 

Rencana Tindak Lanjut (RTL) 
Rencana tindak lanjut dari Program Pelatihan Digital Marketing bagi Remaja Masjid di Desa 

Karyamekar difokuskan pada penguatan kompetensi peserta melalui pendampingan lanjutan, mentoring 
berkala, serta pengembangan komunitas digitalpreneur berbasis masjid. Peserta akan diarahkan untuk 
terus mengelola akun bisnis digital, membuat konten secara konsisten, dan menerapkan strategi 
pemasaran yang telah dipelajari. Selain itu, kegiatan klinik digital dan sesi evaluasi bulanan akan 
dilakukan untuk memantau perkembangan keterampilan, memberikan solusi atas kendala teknis, dan 
memastikan peserta dapat mengimplementasikan pemasaran digital secara mandiri. Pendampingan ini 
juga mencakup bimbingan dalam promosi produk lokal desa agar keterampilan mereka dapat 
memberikan dampak nyata bagi ekonomi masyarakat. 

Keberlanjutan program juga diperkuat melalui kolaborasi dengan pengurus masjid, pemerintah 
desa, dan UMKM lokal untuk menyediakan ruang praktik nyata bagi peserta. Remaja masjid akan 
dilibatkan dalam membantu memasarkan produk UMKM desa, membangun identitas digital komunitas, 
serta memanfaatkan sarana digital desa secara optimal. Evaluasi jangka menengah dilakukan pada 
periode 1–3 bulan untuk menilai peningkatan kompetensi, kualitas konten, dan efektivitas akun bisnis 
peserta. Dengan adanya rencana tindak lanjut ini, diharapkan keterampilan digital remaja masjid terus 
berkembang dan mampu menciptakan wirausahawan muda Islami yang mandiri serta berkontribusi 
terhadap penguatan ekonomi digital di Desa Karyamekar. 

Pembahasan 
Program Pelatihan Digital Marketing untuk Remaja Masjid di Desa Karyamekar merupakan 

upaya penguatan literasi digital sekaligus pembentukan karakter wirausaha muda Islami di wilayah 
pedesaan. Tujuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridwan et al. (2022), yang 
menunjukkan bahwa pelatihan branding digital dan kewirausahaan pada pemuda desa mampu 
meningkatkan kreativitas serta keterampilan pemasaran produk lokal melalui platform daring (Ridwan 
et al., 2022). Namun, perbedaan signifikan dari program PKM ini terletak pada integrasi nilai-nilai Islam 
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dalam proses pelatihan, yang menjadikannya bukan hanya sarana peningkatan keterampilan teknis, 
tetapi juga pembentukan moralitas bisnis yang beretika. 

Pendekatan berbasis nilai keagamaan tersebut sejalan dengan penelitian Nurhayati dan Susanto 
(2024) yang menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan digital dengan dasar ajaran Islam dapat 
menumbuhkan etika bisnis serta kesiapan moral dalam menghadapi tantangan ekonomi digital 
(Nurhayati & Susanto, 2024). Hal ini juga diperkuat oleh studi Hidayat et al. (2024), yang menekankan 
pentingnya mengintegrasikan prinsip-prinsip etika Islam dalam pelatihan digital marketing bagi pelaku 
usaha perempuan di pedesaan sebagai strategi pemberdayaan ekonomi sekaligus moral (Hidayat et al., 
2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PKM ini tidak hanya meningkatkan kompetensi 
teknis peserta, tetapi juga membentuk kepribadian wirausaha Islami yang menjunjung etika dan 
tanggung jawab sosial. 

Dari sisi metodologi, program ini menerapkan pendekatan partisipatif yang melibatkan peserta 
dalam survei kebutuhan, pelatihan langsung, hingga pendampingan berkelanjutan. Metode tersebut 
serupa dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang digunakan oleh Asrijal et al. 
(2024) dalam pelatihan kewirausahaan kreatif bagi organisasi pemuda desa di Papua, yang menekankan 
kolaborasi komunitas dan keberlanjutan hasil pelatihan (Asrijal et al., 2024). Sementara itu, Muhamad 
dan Kusuma (2024) menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital di sektor sosial pedesaan 
sangat bergantung pada dukungan lintas lembaga, pendidikan digital, dan pelibatan aktif masyarakat 
lokal (Muhamad & Kusuma, 2024). Pendekatan kolaboratif seperti ini juga tampak dalam PKM 
Karyamekar yang menggandeng unsur masjid, pemerintah desa, dan perguruan tinggi untuk memastikan 
kesesuaian konteks dan kebutuhan masyarakat. 

Dampak dari pelatihan ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan peserta dalam membuat 
konten digital dan membangun akun bisnis online. Hal ini sejalan dengan temuan Omar et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis Information and Communication Technology (ICT) mampu 
meningkatkan pemberdayaan ekonomi pengusaha kecil di wilayah Selangor melalui peningkatan 
kapasitas pemasaran digital (Omar et al., 2023). Hasil serupa juga ditemukan dalam studi Suryaningsih 
et al. (2024), di mana pelatihan digital marketing pada pemuda desa Lang-Lang meningkatkan 
keterampilan produksi, inovasi produk, serta pemanfaatan platform daring seperti Instagram dan Shopee 
untuk perluasan pasar (Suryaningsih et al., 2024). Dengan demikian, hasil PKM ini menunjukkan 
kesesuaian dengan tren pemberdayaan digital di berbagai wilayah pedesaan. 

Keunggulan lain dari PKM ini adalah adanya program pendampingan lanjutan dan mentoring 
berkala yang difokuskan pada konsistensi pengelolaan akun bisnis peserta. Strategi ini terbukti efektif 
sebagaimana diuraikan oleh Sopingi dan Zeffa (2025), yang menekankan pentingnya pelatihan 
berkelanjutan dan evaluasi terintegrasi untuk memastikan keberlanjutan pengembangan UMKM 
berbasis digital di desa (Sopingi & Zeffa, 2025). Pendekatan kolaboratif ini juga diimplementasikan oleh 
Pawitan dan Lesmono (2025), yang meneliti penguatan BUMDes di Garut melalui sinergi antar lembaga 
dan pelatihan berkelanjutan, menunjukkan relevansi dengan konteks lokal kegiatan PKM di Karyamekar 
(Pawitan & Lesmono, 2025). 

Selain penguatan ekonomi, PKM ini juga berdampak pada pembentukan karakter sosial remaja 
masjid. Hal ini senada dengan hasil penelitian Putri dan Salsebela (2025) yang mengembangkan program 
Sociopreneur Muda berbasis nilai Islam untuk menumbuhkan kepedulian sosial dan semangat 
berwirausaha pada siswa SMA Islam Andalusia (Putri & Salsebela, 2025). Pendekatan nilai ini 
menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan yang berlandaskan spiritualitas memiliki dampak yang 
lebih luas, tidak hanya pada ekonomi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan tanggung jawab sosial 
peserta. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa program PKM Digital Marketing untuk 
Remaja Masjid memiliki landasan empiris yang kuat dan relevan dengan tren global pemberdayaan 
digital berbasis nilai. Jika dibandingkan dengan berbagai model internasional dan nasional, program ini 
unggul dalam hal integrasi nilai Islam, partisipasi komunitas berbasis masjid, dan sistem pendampingan 
berkelanjutan yang berorientasi pada kemandirian ekonomi dan moral peserta. 

SIMPULAN    

Berdasarkan hasil pembahasan dan perbandingan dengan berbagai penelitian sejenis, dapat 
disimpulkan bahwa Program Pelatihan Digital Marketing untuk Remaja Masjid di Desa Karyamekar 
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berhasil menjadi model pemberdayaan masyarakat yang komprehensif karena mampu mengintegrasikan 
peningkatan keterampilan digital, penguatan jiwa kewirausahaan, serta pembentukan karakter Islami 
yang beretika. Keberhasilan program ini sejalan dengan berbagai studi terdahulu yang menegaskan 
pentingnya pelatihan digital berbasis komunitas dan nilai moral dalam meningkatkan literasi ekonomi, 
kemandirian, serta daya saing pemuda di era ekonomi digital (Ridwan et al., 2022; Nurhayati & Susanto, 
2024; Omar et al., 2023; Suryaningsih et al., 2024). Dengan pendekatan partisipatif, pendampingan 
berkelanjutan, dan kolaborasi lintas lembaga, kegiatan PKM ini tidak hanya memberikan dampak nyata 
terhadap peningkatan kompetensi peserta, tetapi juga menunjukkan potensi besar masjid sebagai pusat 
pembinaan ekonomi kreatif dan spiritual berbasis teknologi di pedesaan. 
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